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Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan 

rahmat-Nya sehingga penyusunan buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Kita mengetahui bahwa 

fenomena childfree sebagai pilihan sadar untuk tidak 

memiliki anak menjadi perbincangan hangat di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Di tengah perubahan gaya 

hidup modern, wacana ini memunculkan beragam respons: 

sebagian memahami sebagai hak personal, sebagian lain 

menilai bertentangan dengan nilai keluarga dan tradisi 

keagamaan. Buku “Childfree Dalam Perspektif Hukum 

Islam” hadir untuk memberikan penjelasan yang jernih, 

mendalam, dan berimbang mengenai isu ini dari sudut 

pandang hukum Islam. 

Mengawali dengan pemahaman sosial dan psikologis 

mengenai pilihan childfree, buku ini kemudian menelusuri 

sumber-sumber hukum Islam Al-Qur’an, hadis, pandangan 

ulama klasik dan kontemporer untuk melihat apakah 

keputusan tidak memiliki anak termasuk kategori yang 

dibolehkan, dimakruhkan, atau bahkan dilarang. 

Pembahasan dilengkapi dengan telaah konsep maqāṣid al-

syarī‘ah, khususnya mengenai tujuan pernikahan, 

pelestarian keturunan (hifz al-nasl), serta hak dan tanggung 

jawab pasangan suami-istri. 

Buku ini juga menyajikan pengetahuan, fakta 

kehidupan, fatwa-fatwa lembaga fikih modern, hingga 

dinamika perdebatan di masyarakat muslim global. Dengan 
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bahasa yang lugas dan argumentasi yang kuat, pembaca 

diajak memahami bahwa hukum Islam tidak hanya 

berbicara dalam kerangka “boleh tidak boleh”, tetapi juga 

mempertimbangkan kondisi psikologis, kesehatan, 

ekonomi, dan kemaslahatan jangka panjang pasangan.  

Pada akhirnya, buku ini bukan untuk menghakimi, 

melainkan membuka ruang dialog secara humanis agar 

masyarakat mampu bersikap bijaksana terhadap pilihan 

hidup, sekaligus memahami nilai-nilai dasar Islam dalam 

membangun keluarga. Semoga bermanfaat dan selamat 

membaca…! 

 

Padangsidimpuan, Desember 2025 

Tim Penulis 
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